ABSTRAK

Sihab Taulani :Penghayatan Pesan Dakwah pada Tradisi Budaya Sunda Islami
dalam Membentuk Solidaritas Sosial (Studi Fenomenologi pada Upacara Hajat
Sasih di Kampung Naga Kabupaten Tasikmalaya)

Hajat Sasih merupakan salah satu bentuk implementasi dari kepatuhan
masyarakat Kampung Naga terhadap adat istiadat yang bernafaskan Islam dengan
menghubungkan tradisi dan metode dakwah. Nilai-nilai yang terkandung di dalam
Upacara Hajat Sasih yaitu mempererat rasa kekeluargaan, kebersamaan dan gotong
royong.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pesan dakwah dihayati
dan diintegrasikan dalam tradisi budaya Sunda Islami, khususnya dalam prosesi
Upacara Hajat Sasih di Kampung Naga, Kabupaten Tasikmalaya. Dalam konteks
masyarakat yang semakin terfragmentasi akibat arus globalisasi, penelitian ini
berangkat dari kebutuhan untuk kembali kepada nilai-nilai tradisional sebagai
fondasi pembentukan solidaritas sosial. Pendekatan fenomenologi digunakan untuk
mengungkap pengalaman lima informan kunci dalam menghayati pesan dakwah
yang melekat dalam tradisi lokal tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyampaian pesan dakwah terjadi
melalui lima saluran utama: doa dan sesaji, pendidikan informal sejak dini, prosesi
yang sederhana dan khidmat, sistem adat istiadat, serta keteladanan tokoh
masyarakat. Nilai-nilai keislaman tidak hanya disampaikan secara simbolik, tetapi
juga diinternalisasi melalui kesepakatan kolektif, praktik keagamaan bersama,
penggunaan bahasa lokal, konsensus sosial, serta peran aktif tokoh adat dan agama.
Integrasi nilai-nilai Islam dan Sunda berperan krusial dalam membentuk berbagai
dimensi solidaritas sosial di Kampung Naga, seperti solidaritas mekanik, organik,
distributif, inklusif, dan dialogis.

Upacara Hajat Sasih menjadi wahana efektif dalam membangun kohesi
sosial berbasis nilai keagamaan dan budaya lokal. Keberhasilan ini menegaskan
pentingnya komunikasi dakwah yang kontekstual dan berbasis tradisi dalam
masyarakat adat. Rekomendasi praktis meliputi pemanfaatan simbol lokal,
penguatan pendidikan informal, pelaksanaan dakwah yang sederhana dan
partisipatif, serta evaluasi adaptif terhadap dinamika sosial. Sementara itu, saran
teoretis diarahkan pada pengembangan kajian lanjutan mengenai simbolisme lokal,
dampak media digital, dinamika integrasi nilai agama dan budaya, serta efektivitas
teori komunikasi ritual dalam dakwah. Penelitian ini berkontribusi pada
pemahaman tentang bagaimana dakwah dapat meresap secara mendalam dalam
kehidupan masyarakat melalui jalur-jalur budaya yang hidup dan bermakna.
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